i
'Vol.3 No.2 Juli-Desember 2017
—

Vavay/  JESIK ;

JURNAL ELEKRONIK SISTEM INFORMASI DAN KOMPUTER & 3 "
SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN - T
= »

KOMPUTER (STMIK) BINA MULIA

DETEKSI KONDISI KEMATANGAN BUAH JERUK BERDASARKAN
KEMIRIPAN WARNA PADA RUANG WARNA RGB BERBASIS ANDROID

Heru Prabowo?

STMIK Bina Mulia Palu
Website: stmik-binamulia.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi berbasis android yang dapat mendeteksi kematangan buah jeruk,
khususnya jeruk keprok melalui kemiripan warna pada ruang warna RGB berdasar nilai jarak antara histogram citra
buah. Aplikasi pendeteksi kematangan jeruk keprok berbasis android dibuat dengan Basic4Android versi 4.0.
Dipilihnya Basic4Android sebagai development tools karena kemudahan serta dukungan kepustakaan android yang
lengkap. Hasil yang diperoleh dari serangkaian uji coba yang dilakukan dengan mendeteksi 10 buah jeruk keprok,
diketahui bahwa aplikasi mampu mengenali kondisi kematangan buah jeruk keprok. Masing-masing 2 buah jeruk
pada kondisi matang dengan nilai kesesuaian antara 72,94% sampai 82,68%. Selanjutnya 4 buah jeruk pada kondisi
mengkal dengan nilai kesesuaian antara 59,09% sampai 81,20% serta 4 buah jeruk pada kondisi mentah dengan nilai

kesesuaian antara 69,02% sampai 77,60%.

Kata Kunci: Histogram, Kematangan Jeruk Keprok, Android.

1. Pendahuluan

Indonesia adalah negara agraris Yyang
memiliki aneka ragam hasil komoditi hortikultura
khususnya buah-buahan. Salah satu komoditi
tersebut adalah buah jeruk keprok (citrus
reticulata). Buah jeruk keprok adalah buah yang
kaya akan kandungan vitamin C yang tinggi.
Selain itu buah jeruk keprok ini manis juga
mempunyai rasa Yyang menyegarkan. Untuk
mendapatkan kesegaran serta rasa yang manis
maka perlu dipilih buah jeruk yang telah matang.
Tingkat kematangan buah jeruk keprok terlihat
dari tekstur kulit serta warna kulitnya. Buah yang
telah matang biasanya mempunyai tekstur kulit
yang halus, tipis dan mengkilat serta warna yang
cenderung tegas.

Banyak permasalahan yang timbul Kketika
melakukan identifikasi kematangan buah jeruk
secara tradisional. Bagi petani jeruk keprok,
tingkat kematangan ini sangat mudah mereka
bedakan, tetapi bagi orang awam tentu akan
mengalami banyak kesulitan. Masalah ini akibat
sifat manusia yang memiliki beberapa kelemahan,
diantaranya adalah kelemahan yang diakibatkan
keterbatasan fisik maupun faktor kelelahan.

Dengan  semakin  majunya teknologi
komputer khususnya pada piranti telepon cerdas
(smartphone) membuat kerja manusia semakin
cepat dan mudah. Teknologi komputer visual,
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memungkinkan piranti dapat mengenali serta
menganalisa obyek berupa gambar yang diambil.
Tidak terkecuali dalam mengenali kondisi
kematangan buah jeruk keprok. Kemampuan ini
jelas akan sangat membantu khususnya bagi
mereka yang tidak memiliki pengetahuan tentang
pemilihan kematangan buah jeruk keprok.

Penelitian dalam bidang pengolahan citra
terkait kematangan buah melalui pendeteksian
warna pada kulit buah, baik menggunakan
komputer maupun telepon cerdas, telah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya. Diantaranya
adalah penelitian yang berjudul Pengenalan
Tingkat Kematangan Buah Pepaya Paya Rabo
Menggunakan Pengolahan Citra Berdasarkan
Warna RGB dengan K-Means Clustering. Dalam
penelitian ini metode pengolahan citra dilakukan
menggunakan nilai red, green, blue sebagai acuan
untuk menganalisa kondisi kematangan papaya.

Penentuan Kklasifikasi dengan metode K-
Means Clustering yang menggunakan selisih jarak
eucledian sebagai acuannya. Hasil yang didapat
adalah kelompok papaya muda 60% berhasil
dikenali sebagai papaya muda, kelompok papaya
mengkal 90% berhasil dikenali sebagai papaya
mengkal, sedangkan pada kelompok papaya
masak penuh 100% dikenali sebagai papaya
masak penuh [1].

Selanjutnya  penelitian ~ dengan  judul
Estimation of Fungus/Disease in Tomato Crop
using K-Means Segmentation. Kedua peneliti ini
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ingin melihat penyakit pada buah tomat dengan
mendeteksi lubang yang dihasilkan ulat/hama
pada daun buah tomat vyang berlubang
menggunakan segmentasi K-Means Cluster pada
ruang warna RGB [2].

Penelitian lainnya adalah penelitian yang
berjudul Development of an Android-Based
Maturity Detector Mobile Application for
Watermelons ~ {Citrullus  Lanatus (Thunb.)
Matsum. & Nakai} Using Acoustic Impulse
Response. Penelitian ini melakukan pendeteksian
kemanisan buah semangka menggunakan sinyal
yang dipancarkan oleh telepon cerdas berbasis
android ke beberapa semangka menurut ukuran
besarnya. Hasil yang didapat adalah semakin
besar ukuran buah semangka maka semakin tinggi
tingkat akurasi pengukuran kemanisannya. Untuk
semangka ukuran kecil tingkat akurasinya sebesar
82,35%, untuk semangka ukuran sedang 86,02,
sedangkan untuk semangka ukuran besar tingkat
akurasinya hingga 92,89% [3].

Dengan demikian, penelitian ini akan
membuat aplikasi berbasis android dengan
development tools Basic4Android versi 4.0 yang
dapat mendeteksi kematangan buah jeruk keprok
melalui kemiripan warna pada ruang warna RGB
berdasarkan nilai jarak histogram citra buah.

2. Kerangka Teoritis
2.1 Ruang Warna RGB

Ruang warna RGB (red, green, blue)
merupakan ruang warha yang didasarkan pada
hasil akuisisi frekuensi warna oleh sensor
elektronik. Bentuk keluaran dari sensor ini adalah
berupa sinyal analog, yang kemudian intensitas
amplitudonya didigitalisasi dan dikodekan dalam
8 bit untuk setiap warnanya. Dari tiga warna dasar
ini dapat terbentuk 2% atau 16.777.216 warna
lainnya. RGB adalah ruang warna aditif yang
berarti semua warna dimulai dari hitam dan
dibentuk dengan menambahkan warna dasar R, G
dan B. Setiap warna yang tampak merupakan
kombinasi dari tiga komponen R, G dan B [4]..

Gabungan dari tiga warna ini akan
membentuk warna lain seperti diperlihatkan
gambar 1 sebagai berikut [5].

(@) (b)

Keterangan:

(a) Gabungan tiga cahaya tampak merah,
hijau dan biru.

(b) dan (c) Representasi nuansa warna
dalam koordinat 3-D RGB.

Gambar 1 Ruang Warna RGB
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Pada gambar 1 nampak ketiga warna dasar
merah, hijau dan biru memiliki intensitas yang
sama. Gabungan warna merah dan hijau
menghasilkan warna kuning, gabungan merah dan
biru menghasilkan warna ungu, sedangkan
gabungan warna biru dan hijau menghasilkan
warna cyan. Gabungan warna merah, hijau, dan
biru menghasilkan warna putih bila ketiga warna
tersebut memiliki intensitas yang sama, yaitu 255.
Semakin rendah nilai intensitas ketiga warna
tersebut akan menghasilkan warna abu-abu dari
cerah ke gelap (gray level) hingga menjadi warna
hitam saat nilai ketiga warna ini sama dengan nol.

Secara visual sebuah warna baru akan
tampak terlihat bila nilai komponen warna R, G
dan B lebih besar dari 15 atau selisih antara nilai
maksimum dan nilai minimum dari tiap
komponen warna tersebut lebih besar dari 15
(max (R,G,B) — min (R, G, B) > 15) [6].

2.2 Histogram

Komposisi warna merupakan salah satu fitur
yang dapat digunakan dalam sistem temu-balik
citra. Komposisi warna dapat direpresentasikan
dalam histogram warna yang merepresentasikan
distribusi jumlah piksel untuk setiap intensitas
warna dalam citra. Untuk mendifinisikan
histogram, warna dikuantisasi menjadi beberapa
level diskrit, kemudian untuk tiap level tersebut
dihitung jumlah piksel yang nilainya sesuai.

Histogram citra dapat didefinisikan sebagai
banyaknya jumlah piksel dalam sebuah citra yang
memiliki nilai intensitas yang sama tanpa
memperhitungkan dimama posisi piksel itu berada
[5]. Artinya, histogram tidak menggambarkan
informasi posisi spesial setiap piksel atau setiap
objek dalam citra, tetapi lebih pada gambaran
informasi statistik (misalnya, distribusi intensitas
atau distribusi warna citranya). Histogram citra
dapat direpresentasikan dalam bentuk grafik
(kurva) satu dimensi atau tiga dimensi.

Untuk citra gray-level, kurva histogram
menggambarkan distribusi tingkat kecerahan/
keabuan citra (mulai dari gelap hingga ke paling
cerah atau putih) seperti yang diperlihatkan pada
gambar 2 berikut [5]:

N0 N

J\‘ij;’?v N
| /\ | V\ /\ | f,_—v\ |
(@ (b) (© (d)

Gambar 2 Histogram Yang Menggambarkan
Tingkat Kecerahan Citra

Sumbu Y merepresentasikan banyaknya
jumlah piksel N, untuk setiap tingkat keabuan I,
sedangkan sumbu X adalah tingkat keabuan 1(0 <
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I<L,L=2k-1), dan k adalah jumlah bit dalam
setiap piksel (L = 255 untuk k = 8 bit).

Kurva histogram sebuah citra akan
merepresentasikan gambaran global dari tingkat
kecerahan citra tersebut yang umumnya
dibedakan dalam 4 tipe seperti gambar 2. Tipe (a)
memperlihatkan bahwa citra tersebut memiliki
tingkat kecerahan rendah atau citra berintensitas
gelap. Sebaliknya tipe (b) memperlihatkan bahwa
citra tersebut memiliki tingkat kecerahan tinggi
atau citra berintensitas cerah. Tipe (c)
memperlihatkan bahwa citra tersebut memiliki
dua distribusi intensitas rendah dan tinggi, yang
berarti bahwa terdapat area citra yang
berintensitas gelap dan juga ada area citra yang
berintensitas cerah. Sedangkan tipe (d) memiliki
distribusi intensitas merata, yang berarti citra
tersebut mengandung tingkat kecerahan yang
merata mulai dari gelap hingga terang [5].

Secara matematis, histogram citra dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:

H(I) = card{(x,y) [ 1(x.y) = I} o))

Banyak manfaat yang dapat diambil dari
penggunaan histogram dalam pengolahan citra
salah satunya yaitu dapat menentukan apakah
suatu citra sudah berada dalam jangkauan yang
tepat dalam skala keabuan/warna. Jika belum
maka parameter digitasinya perlu diatur lagi lebih
dilebarkan ataukah lebih disempitkan.

2.3 Kuantisasi Warna

Dalam pembuatan histogram, nilai RGB
dengan range 0 sampai 255 akan mempunyai
kemungkinan ~ kombinasi ~ warna  sebesar
16.777.216 (didapat dari 255 x 255 x 255). Pada
proses komputasi, perhitungan kombinasi sebesar
jumlah ini akan menghasilkan waktu proses yang
lama (time consuming) [5]. Sehingga akan sangat
mempengaruhi jalannya aplikasi secara baik.

Masalah tersebut dapat diatasi dengan color
quantization (kuantisasi warna), Yyaitu suatu
prosedur untuk mengurangi kemungkinan jumlah
warna. Dengan cara ini, jumlah warna yang besar
tadi bisa dikurangi, sehingga proses yang
dibutuhkan akan semakin singkat dan mudah.

Contohnya, jika sebuah piksel RGB
mempunyai kombinasi (260, 200, 150). Maka
setelah melalui kuantisasi menjadi 64 warna,
misalnya, range R: 0-3, range G: 0-3, dan range
B: 0-3, maka nilai tersebut menjadi (260 * 4/255,
200 * 4/255, 150 * 4/255) atau (3, 3, 2).

2.4 Pengukuran Tingkat Kemiripan

Persepsi manusia terhadap suatu citra
cenderung didominasi oleh faktor komposisi
warna yang dimiliki citra tersebut. Manusia sering
membedakan suatu citra dengan citra yang lain
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berdasarkan komposisi warna yang dimilikinya.
Asumsi tersebut menjadi ide dasar pengembangan
sistem yang menggunakan kompaosisi warna
sebagai fitur yang mewakili suatu citra. Histogram
warna dari piksel-piksel dalam citra dapat
digunakan sebagai representasi komposisi warna
yang dimiliki citra. Dengan histogram dapat dicari
citra yang memiliki kemiripan komposisi warna.

Pengukuran tingkat kemiripan dilakukan
dengan menghitung jarak antar histogram dengan
rumus jarak Euclidean sebagai berikut:

d(AB) =VEI_,(H# — HF)? )

dimana H” dan HE adalah histogram citra A dan
citra B atau dapat dihitung dengan rumus:

d= [SEicri = rd) + (gt -gh)+ i -0y ()

dimana:

r 1, g 1, b_1 adalah komponen RGB dari warna
pertama.

r_2, g 2, b_2 adalah komponen RGB dari warna
kedua.

Citra dengan nilai jarak yang lebih kecil
dianggap memiliki tingkat kemiripan komposisi
warna yang lebih tinggi atau lebih mirip
dibandingkan dengan citra yang memiliki nilai
jarak yang lebih besar.

2.5 Basic4Android

Basic4Android adalah development tool
sederhana yang powerfull untuk membangun
aplikasi android. Bahasa Basic4Android mirip
dengan bahasa Visual Basic dengan tambahan
dukungan untuk objek. Aplikasi android (APK)
yang dicompile oleh Basic4Android adalah
aplikasi android native / asli dan tidak ada extra
runtime seperti pada Visual Basic yang memiliki
ketergantungan file msvbvme60 dan lain-lain.

Satu hal yang pasti, aplikasi yang dicompile
oleh Basic4Android adalah No Dependencies
(tidak ketergantungan file oleh yang lain).
Integrated Development Environment (IDE)
Basic4Android hanya berfokus pada development
android.

Basic4Android termasuk designer Graphycal
User Interface (GUI) untuk aplikasi android yang
powerfull dengan dukungan built-in  untuk
multiple screens dan orientations, serta tidak
dibutuhkan lagi penulisan XML yang rumit.
Basic4Android memiliki kekayaan dalam satuan
libraries (perpustakaan) yang membuatnya
menjadi lebih mudah untuk mengembangkan
bermacam aplikasi android yang advanced,
seperti  SQL databases, GPS, Serial ports
(Bluetooth), Camera, XML parsing, Web services
(HTTP), Services (background tasks), JSON,
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Animations, Network (TCP and UDP), Text To
Speech (TTS), Voice Recognition, WebView,
AdMob (ads), Charts, OpenGL, dan Graphics.

3. Metode Penelitian
Dengan referensi diatas
penelitian ini sebagai berikut:

maka model

Masalah
Kesulitan dalam mendeteksi tingkat kematangan buah
jeruk keprok akibat kelemahan manusia, yaitu
kelelahan serta keterbatasan fisik

v

Solusi
Membuat perangkat lunak yang berfungsi untuk
mengenali tingkat kematangan buah jeruk keprok
berbasis android.

v

Metode
Pengenalan dilakukan dengan mencari
kemiripan warna pada citra RGB dari buah jeruk
keprok.

!

Hasil
Dengan perangkat lunak pendeteksi tingkat
kematangan buah jeruk keprok diharapkan dapat
digunakan secara praktis untuk memilih buah jeruk
keprok yang telah matang oleh banyak pihak meskipun
memiliki pengetahuan yang terbatas atau tidak
mengerti sama sekali tentang buah jeruk keprok.

Gambar 3 Model Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif
yang dilakukan untuk menguraikan aspek-aspek
fenomena atau karakteristik variabel atau obyek
yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini
bertujuan memahami karakteristik obyek yang
diteliti atau menyusun profil obyek tersebut.
Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggunakan pendekatan induktif untuk
penyusunan pengetahuan yang menggunakan riset
dan  menekankan subjektifitas serta  arti
pengalaman bagi individu.

Metode penelitian ini  dipilih  untuk
mengungkapkan pendapat/tanggapan  tentang
pengertian, penerapan serta manfaat aplikasi
pendeteksian kematangan buah, khusunya jeruk
keprok pada piranti cerdas berbasis android.
Sehingga jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif  kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari obyek yang diamati.

4. Hasil Penelitian
4.1 Rancangan Sistem
4.1.1 Desain Aplikasi
Berikut adalah diagram dari desain aplikasi
deteksi tingkat kematangan buah jeruk keprok:
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Citra acuan dan uji

{

Pisahkan nilai masing-masing citra (acuan dan
uji) kedalam bentuk RGB

¢

Kuantisasi nilai masing-masing citra (acuan dan
uji) RGB

¥

Membuat histogram warna masing-masing citra
(acuan dan uji) RGB

|

Pengukuran jarak (Eucludian Distance) antar
histogram dari citra uji dan citra acuan.

¢

Kondisi Kematangan Buah Jeruk

Gambar 4 Desain Aplikasi Deteksi Tingkat
Kematangan Buah Jeruk Keprok

Desain aplikasi deteksi tingkat kematangan
buah jeruk keprok dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada sistem yang dibangun, proses diawali
dengan mengambil citra acuan yang digunakan
sebagai acuan dari kondisi buah jeruk mentah,
setengah matang, dan matang.

b. Selanjutya diambil citra dari buah jeruk yang
akan diuji coba.

c. Setelah selesai maka proses selanjutnya adalah
memisahkan setiap piksel citra kedalam bentuk
RGB.

d. Setelah dipisahkan menjadi RGB kemudian
proses dilanjutkan dengan proses kuantisasi
dari masing-masing citra.

e. Setelah proses kuantisasi selesai maka proses
selanjutnya adalah membuat histogram warna
dari masing-masing citra (citra acuan dan citra
uji coba).

f. Proses selanjutnya adalah menghitung jarak
antar piksel di histogram dan membandingkan
antara histogram citra yang uji coba dengan
histogram citra dari masing-masing acuan.
Sehingga didapat hasil yang paling mendekati
antara histogram citra yang diuji coba dan
histogram citra acuan.

4.1.2 Use Case Diagram

Use case diagram adalah suatu bentuk
diagram yang menggambarkan fungsionalitas
yang diharapkan dari sebuah sistem dilihat dari
perspektif pengguna di luar sistem.

Use case diagram aplikasi deteksi tingkat
kematangan buah jeruk keprok yang dibuat dalam
penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Ambil Gambar Buah Jeruk
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Pengguna \

N Proses Deteksi
Kematangan Buah Jeruk

Prosentase Kematangan
Buah Jeruk

Gambar 5 Use Case Diagram Aplikasi Deteksi
Kematangan Buah Jeruk Keprok
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Pada use case diagram dalam gambar 5
diatas terlihat bahwa seorang aktor atau pengguna
berinteraksi dengan boundary aplikasi.

Adapun uraian secara rinci dari use case
diagram diatas akan dipaparkan dalam tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1 Diskripsi Use Case Diagram Aplikasi
Deteksi Kematangan Buah Jeruk Keprok

Nama Use Case

Use Case Diagram Aplikasi Deteksi Kematangan Buah Jeruk Keprok

Pelaku bisnis utama

Diskripsi
jeruk.

Prakondisi

Bidang khas suatu event  Kegiatan aktor

Langkah 1

Orang yang awam terhadap kematangan buah.
Mendiskripsikan event dari seorang yang awam dalam menilai kematangan buah

Digunakan ketika pengguna akan mengetahui tingkat kematangan buah jeruk.

Respon sistem
Langkah 2

mengarahkan kamera ke buah
jeruk yang akan dilihat tingkat
kematangannya.

Langkah 3
memilih mode citra yang akan
diambil gambarnya dengan

menampilkan obyek buah jeruk pada tempat
yang telah diatur.

Langkah 4
mengambil citra buah jeruk dan menyimpannya
pada tempat penyimpanan yang telah

memilih salah satu dari empat ditentukan.

pilihan mode pada radio button.

Langkah 5 Langkah 6

menekan tombol proses tingkat membaca file citra yang telah disimpan. Baik
kematangan. citra acuan kematangan (matang, mengkal/

setengah matang dan mentah) serta citra obyek
yang akan dideteksi.

Sistem melakukan proses kuantisasi terhadap
masing-masing citra. Selanjutnya sistem akan
membaca piksel satu per satu dari masing-
masing citra. Kemudian sistem akan memeriksa
kemiripan piksel antara citra obyek yang
dideteksi dengan citra acuan.

Kemiripan akan semakin baik jika persentase
kesesuaian pikselnya tinggi. Sebaliknya jika
persentase kesesuaian rendah maka kemiripan
akan semakin rendah. Setelah didapat kondisi
kemiripan dengan citra acuan maka sistem akan
menampilkan hasil dari kematangan jeruk.

4.1.3 Activity Diagram

Activity diagram merupakan suatu diagram
yang menampilkan secara detail urutan proses
dari aplikasi. Aplikasi deteksi tingkat kematangan
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buah jeruk keprok yang dibangun dalam
penelitian ini dapat digambarkan menggunakan
activity diagram sebagai berikut:
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User Sistemn
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‘ Kuanfisas Cim Gambar ‘
‘ Baca Piksel RGB Civa Gambir sab pesa ‘
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| —

o
Kardisi Kamatangan Bush Jeuk

Gambar 6 Activity Diagram Proses Deteksi
Kematangan Buah Jeruk Keprok

Uraian tetang urutan proses secara detail dari
activity diagram dalam gambar 6 akan dipaparkan
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2 Skenario Activity Diagram Deteksi
Kematangan Buah Jeruk Keprok

Identifikasi
Nama Deteksi Kematangan Buah Jeruk.
Tujuan Mencari persentase tingkat kematangan buah
jeruk.
Diskripsi  Proses ini bertujuan untuk mencari persentase
tingkat kematangan buah jeruk.
Skenario Utama
Kondisi Awal Form deteksi ditampilkan.

Aksi Pengguna Reaksi Sistem

1. Memilih radio

button.
2. Menekan tombol 3. Meng-capture gambar obyek
ambil gambar. buah jeruk.

4. Menyimpan gambar obyek buah
jeruk kedalam file pada media
penyimpanan.

5. Menekan tombol 6. Membaca file gambar hasil
proses deteksi. capture dari media penyimpanan.

7. Melakukan  kuantisasi  citra
gambar.
8. Membaca piksel RGB satu

persatu.

9. Mencari persamaan piksel antara
citra gambar obyek yang
dideteksi dan citra gambar acuan.

10. Melihat kondisi
kematangan
buah jeruk.
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4.1.4 Class Diagram

Class diagram menggambarkan keadaan
(atribut/property)  suatu  sistem  sekaligus
menawarkan layanan untuk  memanipulasi
keadaan metode atau fungsi. Class diagram
menggambarkan struktur dan deskripsi class,
package, dan objek beserta hubungannya satu
sama lain.

Class diagram aplikasi deteksi tingkat
kematangan buah jeruk keprok yang dibangun
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Citra Gambar
-Citra Gambar

+Get Citra Gamban)
+3et Citra Gambar()

Piksel Citra Gambar
Piksel R
Piksel G
Piksel B

+Get Piksel R()
+Set Pilisel R()
+Get Piksel G()
+Set Pilisel G()
+Get Piksel B()
+Set Piksel BY)

Gambar 7 Class Diagram Proses Deteksi
Kematangan Buah Jeruk Keprok

Class diagram pada gambar 7 diatas
menunjukkan bahwa komponen pada citra gambar
akan dipetakan sesuai dengan citra akan dibaca
nilai warna merah (R), warna hijau (G), dan warna
biru (B), yang selanjutnya dibuat histogram serta
dihitung kesesuaian jarak antara piksel dari citra
yang diuji dengan citra acuan.

4.1.5 Desain Struktur Menu Aplikasi

Struktur menu merupakan jalur pemakaian
sistem yang mudah dipahami dan mudah
digunakan.

Desain struktur menu yang ada didalam
aplikasi deteksi tingkat kematangan buah jeruk
keprok yang dibangun dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 8 sebagai berikut:
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Aplikasi deteksi kematangan buah
ieruk keprok berbasis android

v

Option pilihan mode citra gambar
buah jeruk keprok yang akan
diambil

\ 4

Tombol untuk mengambil citra

gambar buah jeruk keprok acuan
maupun yang akan diuji

\ 4

Proses deteksi kematangan buah
jeruk keprok

v

Tampilan hasil kematangan buah
jeruk keprok

Gambar 8 Desain Struktur Menu Aplikasi Deteksi
Kematangan Buah Jeruk Keprok

4.1.6 Desain Antar Muka Aplikasi

Desain antar muka bertujuan  untuk
memberikan gambaran tentang aplikasi yang
dibuat sehingga dapat mempermudah

pembangunan aplikasi yang memenuhi prinsip
desain antar muka yang baik.

Desain antar muka dari aplikasi deteksi
tingkat kematangan buah jeruk keprok yang
dibangun dalam penelitian ini dapat dilihat dalam
gambar 9 sebagai berikut:

A Abstract Designer (100%) 3201480, scale=1 =

Layout Zoom  Tools

[RadioBu RadioBu RadioBu RadioB
© ton1 ton2  “ion3 " uttond

Button1

Button2

Gambar 9 Desain Antar Muka Aplikasi Deteksi
Kematangan Buah Jeruk Keprok
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4.2 Uji Coba Sistem

Uji coba dilakukan dengan mengambil citra
gambar dari 13 (tiga belas) buah jeruk keprok.
Tiga buah jeruk keprok akan dijadikan acuan atau
pembanding, masing-masing satu buah jeruk
dengan kondisi matang dimana warna kulitnya
didominasi warna kuning, selanjutnya satu buah
jeruk dengan kondisi setengah matang dimana
warna kuning sedikit mendominasi dari warna
hijau, serta satu buah jeruk dengan kondisi
mentah dimana warna hijau sedikit mendominasi
warna kuning.

Selanjutnya 10 (sepuluh) buah jeruk keprok
yang lain akan dijadikan obyek uji coba dimana
akan  dideteksi kondisi kematangannya.
Pengambilan citra gambar buah jeruk keprok
dilakukan dengan menggunakan kamera yang
terdapat pada telepon cerdas berbasis android.

Obyek jeruk keprok tersebut akan diletakkan
diatas dan didepan latar berwarna putih.
Selanjutnya untuk kondisi penerangan normal
dimana pencahayaan lampu akan menyorot dari
depan, sehingga bayangan akan jatuh
membelakangi obyek. Citra gambar buah jeruk
keprok yang diambil akan disimpan dengan
format JPG-24 bit truecolor.

Sebelum dibandingkan citra gambar yang
telah diambil, dilakukan proses kuantisasi. Proses
ini dilakukan untuk mempersingkat proses
komputasi, karena setiap piksel RGB yang
diambil ~ dapat mempunyai  kemungkinan
kombinasi sebesar 256 x 256 x 256 = 16.777.216.
Karena itu pada aplikasi ini setiap nilai piksel
RGB yang terbaca akan dibuat menjadi 64 warna
(range 0-3), sehingga nilai RGB yang terbaca
adalah (152, 147, 143) sebagai berikut:

fis2 147 143 150 145 141
148 143 133 151 146 142
148 143 133 150 145 141
148 143 139 148 143 139
148 143 139 150 145 141
147 140 137 147 141 137
143 142 135 147 140 134
146 138 132 143 140 134
143 139 1234 147 138 133
146 137 130 142 133 126
144 135 126 144 135 126
142 135 125 143 134 125
141 132 123 144 134 125
143 134 125 144 134 125
133 130 121 140 130 122

Gambar 10 Matriks RGB dari Citra Jeruk Acuan

Selanjutnya akan dilakukan proses kuantisasi
(152 * 4 | 255, 147 * 4 | 255, 143 * 4 | 255)
menjadi (3,3,3). Setelah semua citra gambar
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dilakukan proses kuantisasi, selanjutnya akan
dibuat histogram dengan membaca setiap piksel
dari setiap gambar. Kemudian menjumlahkan
nilai-nilai dari setiap piksel serta membaginya
dengan 3 (piksel RGB), contoh kombinasi (3,3,3)
menjadi 3. Untuk kasus lain mungkin nilainya
campuran (bulat dan pecahan), maka diijinkan
menampilkan hingga 2 digit dibelakang koma.
Setelah semua piksel dikonversi, maka
selanjutnya mencari nilai terbesar (max) dan nilai
terkecil (min). Setelah memperoleh nilai max dan
nilai min maka didapat nilai antara (range), yaitu
dengan cara mengurangi nilai max dengan nilai
min. Dari nilai range ini akan disusun nilai acuan.
Selanjutnya nilai acuan ini yang akan dicari
frekuensi atau keanggotaan dalam kombinasi
piksel dari sebuah citra gambar sebagai berikut:

Gambar 11 Grafik Histogram Citra Acuan

Setiap perbandingan menghasilkan nilai
yang berbeda. Nilai-nilai tersebut adalah jumlah
banyaknya kesesuaian jarak piksel (euclid) pada
histogram dari masing-masing citra gambar yang
dibandingkan. Semakin tinggi nilai kesesuaiannya
semakin besar pula kemiripannya sebagai berikut:

Tabel 3 Perhitungan Citra Buah Jeruk Acuan

Citra Matriks RGB dan Histogram

No . Ket
Acuan Citra Acuan
INO) @) @
1 Matriks RGB Citra Acuan Acuan
Matang Matang
i _ -

152 147 143 150 145 141 L

148 143 139 (151 128 14z

1482 143 139 150 145 141

14s 143 1295 142 142 125

1482 143 135 150 145 141

147 140 127 147 141 127

148 142 135 147 140 134

145 128 122 142 140 124

145 135 134 147 138 133

145 127 120 142 122 126

144 125 126 144 1285 126

14z 125 125 142 124 125

141 122 122 144 124 125

142 124 125 144 124 125

135 130 121 140 130 122

.

Grafik Histogram
Citra Acuan Matang
]

Grafik Histogram

o) @ @) Q)

Matriks Histogram Citra Acuan
Matang

10 20,1506 ... |HILD,
1.3,
ol

2 Matriks RGB Citra Acuan Acuan
Mengkal Mengkal
|
Bl o 163 152 170 163 154
17D 1682 1532 170 162 152
170 162 1532 170 162 1532
172 1685 154 169 162 152
171 164 154 165 162 152
170 162 1532 169 162 152
1e2 181 151 167 16D 150
1687 1680 150 167 1680 150
167 16l 150 166 159 145
166 159 145 165 158 148
1687 160 150 165 155 1495
165 152 1482 165 152 142
186 155 145 164 157 147
186 159 149 165 155 1495
165 157 147 165 152 142
1 "
Grafik Histogram
Citra Acuan Mengkal
Grafik Histogram
Matriks Histogram
Citra Acuan Mengkal
HO.0.1=0% H(0.02)=0.05386... [ HO.0,
2.2)=0% H(D.2.3)=0% H(0.3.0)=0% H(D.3/[E
H(1.1.1)=0.43760... | H(1.1.2)=0.00878... [H(1.1,
H(1.3.3)=0% H(2.0.0)=0% H(2.0.
H2.2.1)=0% HRZ.22)=0% H2.2
H(3.0.3)=0.01317.. | H{3.1.0)=0% HE.1
3 Matriks RGB Citra Acuan Acuan
Mentah Mentah

173 169 160 172 168 159

173 1689 160 174 170 161
171 167 158 172 169 180
171 167 158 171 167 158
171 167 158 172 169 180
171 167 158 172 168 159
170 166 157 171 166 158
172 166 158 172 166 157
172 165 157 173 166 158
173 166 158 172 165 157
172 165 157 172 165 157
170 163 155 171 164 156
171 164 156 172 165 157
169 162 154 171 1684 156
170 163 155 167 160 152

Grafik Histogram
Citra Acuan Mentah
]

Grafik Histogram
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Q2 (©)] 4)

Q@

(©)]

@ 0

Matriks Histogram
Citra Acuan Mentah

HO.D )% HD.0.21-D 46542... | HD.0.]
H2.2-0% HO.23-0% HO.3.0-T% H(o.3E|
H(1L1.0)=0% H(1,1,1}-0.388712... | H(1,1.2=0.13748... | H(1.1 4
113210 H(13.31 HE DD HED.
HR2.0)-0% HE.2 110 HE22-T% Hz2:
HI3.0,2)=0.11456... | H(3,0,3j=2.14240... | H(3,1.0)=0% HE
T Y

ey IR
[ al

Tabel 3 diatas merupakan hasil yang didapat
dari pembacaan citra acuan buah jeruk pada
kondisi matang, mengkal (setengah matang) dan
mentah yang menjadi citra acuan.

4.3 Pembahasan

Pada tabel 4 berikut adalah hasil uji coba
deteksi  kematangan buah jeruk  dengan
membandingkan citra gambar uji coba dengan
citra gambar acuan (tabel 3). Nilai perbandingan
yang ditampilkan pada tabel 4 adalah
perbandingan dengan nilai kesesuaian histogram
paling besar sebagai berikut:

Tabel 4 Perbandingan Nilai Histogram Citra Buah
Jeruk Acuan dan Citra Buah Jeruk Yang Diuji

Citra  Perbandingan Matriks @
No Uji Histogram Citra Uji Coba Sesuai Ket
Coba dan Citra Acuan

L @ ©) [OENC)

»

Matriks Histogram
Citra Uji Coba

72,94 Kondisi
Matang

H)
HO3E
W1l
[heo,
HR2,
H3.1.

una
»

Matriks Histogram
Citra Acuan

Matriks Histogram
Citra Uji Coba

72,52 Kondisi
Mengkal

H002-001082.. HDO, |

030 ol
H{1,1.200% Hi11_
H200=0% HR0.

H(O.0.1)=0%
HD.23)=0%
H(1,1.10%
X HL33)=0%
HR2.20):0% HR2.1)=0%

0% HR220h  HR2
H30Z:0015%.. [HEOM=0%  [HBAOD%  HEL,
[T L RIW0Y PLEE W U uns T

un s mny
i b
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‘2

Mantriks Histogram

Citra Acuan
HO0.D-0% 10020096, [Ho.0] |
HO022-0%  HO230% | HO20<0% | HO3[E
HOILLO0L | H(111-043760... (11 2-0.00878.. | H(11) |
13204 HO33-0%  HROORD: MO
He200.  |He2n-0r He2
o7, 31
D

Matriks Histogram
Citra Uji Coba

HOOD: [HO02-016514.. [HO0, |
% Hi0.2.3)=0% H(0.3.0=0% HO3, =
H(11. H(1.1.2)=0% H(L1.L

H(13. HZ00=0% H(20,
HR2.1)=0% H222=0% HE22,
H(E.02=0.040%...| HE3.0.3)=0. HE.1.0=0% HE1

. ] v

Mantriks Histogram
Citra Acuan

HDD2L G081, WO, |

RN
HIZ.3
HiLA
H2d,
| Hizz 105 H22
Hzl,

e 048517, HRO3WD02342.. ¢
mone Lur s s w 5
I | 3

HO.0.0)-0% HO0.1)-0%
H022=0%
H(11.0-0% H(1,1,1)=0.43760... | H{1,1.2)=0.00878... | H(1.1)

Matriks Histogram
Citra Uji Coba

H.02-009366.. |HOO, |

H023)=0% HO30)=0% HO3/E

HE.03=0.01317.

Mantriks Histogram

Citra Acuan
HO01)-0% H0.02-025571...[HoO |
H(0.2.2)=0% H(0.2.3)=0% H(0.3.01=0% HO3.|=
H(1.1.0=0% H(1.1.1)=0.22254. . | H(1.1.2)-0.00829... |H(1.1.1 |
0% H{1.3.3)=0% - He20,
HR2. % HR21)=0% HR2:
)=0.62340... | H(3.0.3)=0.01105... |HB3.1.0)=0% HE.1
- un 2w e

Matriks Histogram
Citra Uji Coba

HE.02=0.01722... H3.0.3)0%

HO.0. 0% H0.02-0029%2.. [Hoo |
HO22)-0% H(0.2.3)-0% H.3.0)0% HE3/E
H(1.1.0=0% H(1.1.1)=0.11024. HOL1L
H(1.3.2=0% H(1.3.3=0% L
HR20)-07% HR2.1)-0% HE2.

HE.10=0% HE1

. J v

Mantriks Histogram

HE0Z=0 TS| HE0.3)-2 14240

Citra Acuan
oo
BOZZRE D230 O3 [hm3 =
1,100 H11,73039812. HOL12-013748 |H11E
HI32E  HI3EE Hz
FR2OR0T HE2aes ez
HE1,”

m

82,68 Kondisi
Matang

82,20 Kondisi

Mengkal

77,60 Kondisi

Mentah
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Q) @ ©)] @ O

(ORN0) ©)] @ O

69,02 Kondisi
Mentah

Matriks Histogram
Citra Uji Coba

'®

HO0.1-0% HO.021-0.25571...[HO.0
HO22-0% | HO23-D% HO3.|=
H110-D7 HOL1.1)-02225% [T
H1A: HO 3.3-0% H20,
HZ2O-0L  |He2n-% H22,
HE02-062340. | HBOF-001105.. HB10A0% | HE1
PP e 2 o

Mantriks Histogram
Citra Acuan

HO.0.1=0% H(0.02)=046542_| 0.0, :D

HID22)-0% HI023-0% HO30-0% H0.3.|=

HU1L10=0% HU11LD=D39812. . H(1.1.2)-0.13748... | H(1.1.1
H(1.32=0% H(1.33)=0% HE.0.00% HE.D.
HR20-0% HR211-0% HR22-0% H@2:
H(.02=0.11456. .| H3.0.3)=2 14240... | HE.1.00% HE.1

i } '

72,81 Kondisi
Mentah

Matriks Histogram
Citra Uji Coba

7‘

HOO TR0

H(0.0.2=0.02952...| HO..

HO.22-0% H023)-0% HO30=0% HO3,=
H(1.1.0-0% HOLL1-0.11024. . [H01.1.21-0.00314... | He1 1.
H(1 3.2-0% H(13.3=0% HRO0=0% HED.
HER20-0% H22,11-0% HR22)-0% HR2,
HE.0.2-001732.. | HE03=0% HE10=0% HE.1

. v

Mantriks Histogram

Citra Acuan
HOON-0%  |HO02-0485%2 . [HOO]
H(0.22)=0% H({D23)=0% H(030)=0% H{O3, H
HOAO-0% |HOAD-0388T2. M1 2-0 15748 . [H1 1
[ T T (T
HR20)=0% HR21)0% HR22)0% HR2:
HE.020.11456.. [HED3-2 14240 MBI 00 WG,

I ] '

74,09 Kondisi
Mentah

Matriks Histogram
Citra Uji Coba

@

HO0.1-0% HO.0.2-0.02992... |HOO.
z HO23-0%  HO3O-0:  |HO3,
H01 2-000314...Ho.L
HZOORDT HED.
He220: M2,
HB10-0t G

Mantriks Histogram
Citra Acuan

HOO.10% H(0.0.2-0.46542... | HD.0 :D

HO.22)-0% HO2.3-0% HIO30-0% HO3.|=

HO1LO=0% HI1L11=039812. . HO11.2)=0.13745...[H(1.1]

H(1.32=0% H(133:0% HEROD=0% HJ.

HR20-0% H22:
HE.1

R

59,09 Kondisi
Mengkal

Matriks Histogram
Citra Uji Coba

9 -

HOO1-0% H(0.0.21-0.03366... | HODA.

H022)-0% HO230% HO30-0% HO3,

H{110-0% H{1.1.2)-0.0087... | H(1.1

-0 HR0.0)-0% 20,

HE2,
BT,

—— v

Mantriks Histogram

Citra Acuan
HOO. 10 H.0.2-0.09366.. [ HO0|
HD22)=0% HD23)=0% HO30)=0% H3[5
H110)-0% H(1.1,1)=0.43760... |H(1,1.2=0.00878..|H(1.1/ |
H132-0%  H133-0%  HROO-0E  HEO.
HR220)=0% HR2.1)=0% HR22.2)=0% HE22.
HE02-013172., HB0I-001317.. HE10-0%  HE,
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70,40 Kondisi
Mengkal

Matriks Histogram
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5. Penutup

Berdasarkan hasil uji coba penelitian dan
pembahasan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa perangkat lunak berupa aplikasi berbasis
android berhasil dirancang dan dibuat serta diuji
coba sebanyak 10 kali.

Pada uji coba pendeteksian 10 (sepuluh)
buah jeruk keprok diketahui bahwa tingkat
kematangan pada kondisi matang sebanyak 2
(dua) buah jeruk keprok dengan nilai kesesuaian
antara 72,94% sampai dengan 82,68%. Untuk
kondisi mengkal sebanyak 4 (empat) buah jeruk
keprok dengan nilai kesesuaian antara 59,09%
sampai dengan 81,20%. Serta untuk kondisi
mentah sebanyak 4 (empat) buah jeruk keprok
dengan nilai kesesuaian antara 69,02% sampai
dengan 77,60%

Untuk dapat menyempurnakan performa
sistem berupa aplikasi deteksi kondisi kematangan
buah jeruk keprok berbasis android yang dibuat
dalam penelitian ini maka dalam penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambahkan
fungsi cerdas lainnya, misalnya fungsi yang dapat
mengenali bentuk objek atau teksturnya.
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